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ABSTRAK

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MURBEI
(Morus alba L.) TERHADAP KANKER SERVIKS
(HeLa) SECARA IN VITRO

Widya Suci Rakhmawati
1304015546

Kanker serviks merupakan penyakit ganas yang terjadi pada leher rahim.
Diketahui daun murbei mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan steroid. Kandungan tersebut diketahui dapat menghambat
pertumbuhan kanker. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas
sitotoksik ekstrak etanol 70% daun murbei terhadap kanker serviks (HeLa) secara
in vitro. Metode yang digunakan yaitu MTT assay dengan parameter 1Cso yang
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. Kelompok | (kontrol uji) diberi
ekstrak etanol 70% daun murbei dengan konsentrasi berbeda dan kelompok 11
(kontrol positif) diberi Cisplatin. Hasil penelitian menunjukan nilai 1Csq ekstrak
etanol 70% daun murbei sebesar 85,59 pug/ml dengan potensi relatif 0,086 kali
dari cisplatin. Dilihat dari nilai 1Cso yang berada pada rentang 20-100 pg/ml
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun murbei memiliki aktivitas
sitotoksik sedang terhadap sel kanker serviks (HeLa).

Kata Kunci: Morus alba L., Sitotoksik, Kanker Serviks, MTT Assay
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kanker adalah pertumbuhan sel yang tidak normal atau terus menerus dan
tidak dapat terkendali yang kemudian dapat merusak jaringan sekitarnya, serta
dapat menjalar ketempat yang jauh dari asalnya yang disebut metastasis. Sel
kanker berasal atau tumbuh dari setiap jenis sel pada tubuh manusia yang bersifat
ganas serta dapat menyebabkan kematian. Kanker ditandai dengan suatu
pergeseran pada mekanisme kontrol yang mengatur proliferasi dan diferensiasi sel
(Katzung 2007).

Kanker serviks merupakan penyakit ganas yang terjadi pada leher rahim
atau pintu masuk daerah rahim. Penyebab kanker serviks adalah virus Human
Papilloma Virus (HPV) subtipe onkogenik, terutama subtipe 16 dan 18 memiliki
onkogen E6 dan E7 dimana kedua ekspresi gen ini menjadi prasyarat bagi
perkembangan kanker dan pertahanan fenotip malignan. Human Papilloma Virus
(HPV) mempunyai diameter 55 um dan virus ini ditularkan secara seksual (CCRC
2010).

Secara umum penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian
utama diseluruh dunia. Pada tahun 2010 kanker menjadi penyebab kematian
sekitar 8,2 juta orang. Diketahui bahwa pada tahun 2012 terdapat 14.067.894
kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker diseluruh dunia. Di
Indonesia kanker serviks menduduki urutan kedua dari 10 kanker terbanyak, dan
berdasarkan data dari Patologi Anatomi tahun 2010 dengan jumlah insiden
sebesar 12,7%. Adapun faktor risiko terjadinya kanker serviks, yaitu aktivitas
seksual pada usia muda, berhubungan seksual dengan multipartner, sosial
ekonomi rendah, pemakaian pil KB (dengan HPV negatife atau positif), penyakit
menular seksual dan gangguan imunitas (Kemenkes 2015).

Pada pengobatan kanker dapat dilakukan dengan pembedahan, penyinaran
(radiasi), serta kemoterapi. Salah satu terapi kanker yang paling sering dilakukan
adalah kemoterapi. Tujuan utama kemoterapi kanker adalah merusak secara
selektif sel tumor yang berbahaya tanpa mengganggu sel normal. Namun ada

beberapa efek yang ditimbulkan dari terapi kemoterapi diantaranya efek toksik
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jangka panjang seperti depresi sumsum tulang, gangguan pencernaan,
neurotoksisitas, serta kardiotoksisitas (Kemenkes 2015).

Pengobatan yang berasal dari bahan alam bertujuan untuk pencegahan
(komoprefentif) dengan tujuan pengobatan kurang lebih sama seperti obat sintetik
seperti pengobatan kemoterapi (Ma’at 2003). Berdasarkan hasil klasifikasi, daun
murbei merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan
(zafar dkk. 2013).

Pada hasil penelitian sebelumnya analisis ekstrak daun murbei
menunjukkan aktivitas tingkat tinggi antioksidan yang dapat memberi keuntungan
besar pada pengobatan antikanker. Dilihat dari hasil uji sitotoksik ekstrak daun
murbei yang telah diuji pada MCF-7 (sel kanker payudara), HT-29 (sel kanker
kolorektal), dan WRL-68 (sel kanker hati) menunjukkan bahwa aktivitas
sitotoksisitasnya mempunyai nilai 1Csy 78.87 pg/mL, 77.50 pg/mL, dan 78,29
pg/mL (Khyade 2015).

Ekstrak etanol 70% daun murbei menunjukan senyawa aktif yang berperan
sebagai antioksidan adalah alkaloid, flavonoid (rutin, kuersetin, asam galat dan
asam klorogenik), dan fenol (Hilwiyah 2015). Senyawa flavonoid dapat
menghambat pembelahan sel melalui inhibisi proses oksidatif yang dapat
menyebabkan inisiasi kanker. Kelangsungan hidup sel kanker juga dapat ditekan
melalui penghambatan angiogenesis oleh flavonoid melalui penghambatan
angiogenesis sel kanker karena akan mengalami kematian yang disebabkan tidak
didapatkannya suplai nutrisi dan oksigen (Hilwiyah 2015).

Pengujian kadar antioksidan menunjukkan adanya korelasi antara kadar
total fenolik dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan daun murbei. Bahwa
dengan kadar total fenol sebesar 8,601% dan flavonoid sebesar 8,047% ekstrak
yang semakin tinggi, maka kemampuan menghambat radikal bebas juga semakin
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan semakin kecilnya nilai 1Cso (Inhibitory
Concentration 50). Nilai ICsy menunjukkan kemampuan senyawa antioksidan
menghambat senyawa radikal sebanyak 50%. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian mengenai obat antikanker yang mempunyai efek samping lebih rendah

dibandingkan pengobatan kemoterapi yang sudah ada (Pokorny dkk. 2001).
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B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70%
daun murbei (Morus alba L.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker
servik (HelLa) ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak
etanol 70% daun murbei (Morus alba L.) terhadap sel kanker serviks (HelLa)
dengan metode MTT assay secara in vitro
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai potensi sitotoksik ekstrak etanol 70% daun murbei (Morus alba L.)

sebagai pengobatan kanker serviks (HelLa).
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